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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Manajemen Pendistribusian Dana ZIS
Melalui Program Beasiswa Santri Yatim Dhuafa Pada LAZISNU Kecamatan
Wonocolo Surabaya” ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
manajemen pendistribusian dana ZIS melalui program Beasiswa Santri Yatim
Dhuafa pada LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya dan mengetahui
faktor-faktor pendukung maupun penghambat dalam program Beasiswa Santri
Yatim Dhuafa di LAZISNU Kecamatan Wonocolo Surabaya.

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kecamatan Wonocolo. Metode penelitian dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data
primer yang diambil Direktur Operasional dan Manager Pendistribusian.
Sedangkan untuk data sekunder diambil melalui data dengan melihat dari berbagai
literatur yang dapat menunjang penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data
dari penelitian tersebut yaitu menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Manajemen
Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Shadagah dalam program beasiswa santri
yatim dhuafa di LAZISNU Kecamatan Wonocolo. Bersama dengan masyarakat
untuk membantu memberikan bantuan terhadap santri yatim dhuafa yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan sekolah. Adapun analisis Planning, Organizing,
Actuating dan Controlling terhadap pendistribusian dana zakat, infagq dan shodagoh
untuk meningkatkan kesejahteraan mustahiqg atau penerima bantuan beasiswa pada
LAZISNU Kecamatan Wonocolo adalah pihak LAZISNU Kecamatan Wonocolo
telah melakukan sebagaimana sesuai dengan teori POAC walaupun dalam
Organizing dan Controlling masih harus diperbaiki lagi sehingga terbentuk
manajemen yang lebih baik lagi.

Adapun rekomendasi yang dapat menjadi bahan masukan kepada pengelola
LAZISNU Kecamatan Wonocolo agar evaluasi dan controlling lebih diperhatikan
lagi, baik itu secara internal LAZISNU Kecamatan Wonocolo atau dengan
melibatkan Cabang NU Care-Lazisnu di tingkat Kab/Kota sehingga diharapkan
dapat turut meningkatkan keberhasilan program zakat produktif dan meningkatkan
kesejahteraan mustahik.

Kata Kunci: Manajemen, Pendistribusian, Dana ZIS, LAZISNU MWC

Wonocolo.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Management Analysis of Distribution of ZIS Funds
Through the Orphan Dhuafa Santri Scholarship Program at LAZISNU Wonocolo
District Surabaya™ is a study that aims to determine the management of the
distribution of ZIS funds through the Yatim Dhuafa Santri Scholarship program at
LAZISNU Wonocolo District, Surabaya City and determine the supporting factors
as well as obstacles in the Orphan Dhuafa Santri Scholarship program at LAZISNU,
Wonocolo District, Surabaya.

This research was conducted at the Amil Zakat, Infag and Sadagah Nahdlatul
Ulama Institute (LAZISNU) Wonocolo District. The research method in this study
uses a descriptive qualitative research type. The primary data source is taken by the
Director of Operations and Distribution Manager. As for the secondary data taken
through the data by looking at various literature that can support this research. As
for data collection techniques from this study, namely using interview techniques,
observation and documentation.

The results of this study indicate that the implementation of Management of
the Distribution of Zakat, Infaq and Sadagah Funds in the scholarship program for
orphans and orphans at LAZISNU, Wonocolo District. Together with the
community to help provide assistance to orphaned dhuafa students who cannot meet
school needs. As for the Planning, Organizing, Actuating and Controlling analysis
of the distribution of zakat, infag and shodaqoh funds to improve the welfare of
mustahiq or scholarship recipients at LAZISNU Wonocolo District, LAZISNU
Wonocolo District has carried out according to POAC theory even though in
Organizing and Controlling it still needs to be improved again so as to form a better
management again.

As for the recommendations that can be used as input to the management of
LAZISNU in Wonocolo Subdistrict so that evaluation and control are given more
attention, both internally at LAZISNU in Wonocolo Subdistrict or by involving the
NU Care-Lazisnu Branch at the Regency/City level so that it is hoped that this can
contribute to increasing the success of the productive zakat program and improve
the welfare of mustahik.

Key Words : Management, Distribution, ZIS Funds, LAZISNU Kecamatan
Wonocolo
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di banyak negara terutama di negara berkembang, kemiskinan merupakan
sebuah masalah yang sulit untuk diatasi. Kemiskinan merupakan
ketidakmampuan individu untuk memenuhi kebutuhan dasar termasuk
makanan, pakaian, obat-obatan, perumahan, dan pendidikan(Hardinandar,
2019). Kemiskinan merupakan salah satu faktor ekonomi dan sosial yang dapat
digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu daerah telah dikembangkan
oleh pemerintah(Oktaviana et al., 2021).

Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua yang tingkat ekonomi yang
relatif tinggi, perekonomian yang semakin meningkat didalamnya terdapat
permasalahan ekonomi yang perlu diselesaikan, salah satunya adanya masalah
kemiskinan.

Jumlah warga miskin di Surabaya cenderung menurun antara tahun 2017
hingga 2019, yang disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang secara aktif
memberikan berbagai program yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan.
Pada 2017 sebanyak 5,39 persen penduduk di Surabaya mengalami kemiskinan,
kemudian berturut-turut turun menjadi 4,88 persen pada 2018, 4,51 persen pada
2019. Namun demikian, akibat dampak pandemi Covid-19, pada tahun 2020
persentase penduduk miskin di Kota Surabaya mengalami kenaikan menjadi

5,02 persen dan 5,23 persen pada tahun 2021(Kota Surabaya, 2022)



Tabel 1.1 Perkembangan Persentase Penduduk Kemiskinan Kota Surabaya Tahun
2017-2021

Jumlah Penduduk Persentase Penduduk
Tahun

Miskin (Ribu) Miskin (Persen)
(1) (2) (3)
2017 154.71 5.39
2018 140.81 4.88
2019 130.55 4.51
2020 145.67 5.02
2021 15249 5.23

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surabaya

Pada 26 Januari 2022, pendataan Masyarakat Berpenghasilan Rendah
(MBR) di Surabaya berada di angka 1.085.588 individu dan total 383.208
Kepala Keluarga (KK). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020,
nominal tersebut ada di 30% dari keseluruhan total penduduk yang ada di
Surabaya. (Ramadhan, 2022).

Beberapa daerah di kota Surabaya mengalami kesulitan dalam
menyediakan pendidikan bagi anak-anak sekolah dasar dan menengah. Program
wajib belajar 12 tahun tidak dijalankan secara maksimal oleh Dispendik Kota
Surabaya. Oleh karena itu, dana ZIS diperlukan ‘untuk memperkuat
perekonomian masyarakat kota Surabaya melalui program pendidikan.
Pendidikan pemberdayaan sangat penting untuk memutus mata rantai
kemiskinan dan menghindari perilaku orang tua yang memperlakukan anak-
anaknya seperti pekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Dengan memberikan bantuan keuangan untuk biaya pendidikan bagi
mustahiq, diharapkan dapat membantu mengurangi beban finansial mereka dan

mendorong mereka untuk menyekolahkan anak-anak mereka tanpa ragu. Selain



memberikan bantuan finansial, LAZ juga dapat menjadikan mustahiq dan
keluarganya sebagai target dakwah untuk meningkatkan pengetahuan
keagamaan mereka dengan menyusun program tilawah yang mengandung
wawasan keagamaan(lpmawati & Widiastuti, 2020).

Zakat berperan sebagai salah satu jenis ibadah yang bertujuan untuk
meratakan tingkat pendapatan dalam masyarakat dan mengurangi kesenjangan
ekonomi antara golongan yang mampu dan yang membutuhkan(Canggih et al.,
2017).

Selain itu, zakat adalah salah satu sarana yang berperan krusial sebagai
usaha untuk mengurangi kemiskinan(Sofyan, 2018). Main besar jumlah zakat
yang berhasil dikumpulkan dan dialokasikan dengan baik, semakin besar
peluang untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Sehingga, secara tidak langsung
zakat juga memiliki peran sangat penting untuk meningkatkan pembangunan
dan ekonomi. Pemerintah diharapkan melakukan langkah-langkah khusus
untuk meningkatkan pengumpulan zakat karena potensi praktik tersebut belum
dimanfaatkan secara maksimal di Indonesia (Haidir, 2019).

Program-program pemberdayaan zakat, infagq, dan sedekah bertujuan
untuk memberikan manfaat kepada masyarakat yang berhak menerima
(mustahiq) atau ashnaf lainnya dengan nilai positif (maslahat) dalam
meningkatkan pemberdayaan ekonomi. Hal tersebbut sejalan dengan firman

Allah SWT dalam Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 60 yang berbunyi:

e ATy BT (35 3% 5l3 all 34015 ol GaalTy xSCalTy (THAR E305NT Gy
P ke T AT 58 Blay B e ZIT 3T T s B3



Artinya : “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk
orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha bijaksana.”

Adapun mengenai penyaluran zakat, infaq dan sedekah kepada mustahik
dapat berbentuk konsumsi atau produksi. Mengkonsumsi zakat tepat jika
sasarannya adalah masyarakat miskin yang perlu segera memakannya. Dana
zakat yang diberikan kepada fakir miskin dalam bentuk zakat produktif akan
cepat habis jika hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Tetapi, apabila kebutuhan mereka telah tercukupi, dana zakat dapat digunakan
untuk meningkatkan skill dan modal usaha yang mereka butuhkan untuk
membuat pekerjaan baru yang bernilai ekonomi dan terus berlanjut. Dengan
cara ini, kebutuhan jangka panjang mereka dapat dipenuhi dengan uang dari
pekerjaan pekerjaan tersebut (Noor, 2013).

Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia. Penyelenggaraan pendidikan merupakan peran dari pihak pemerintah
maupun swasta. Tanggung jawab pemerintah untuk menyelenggarakan
pendidikan tercantum dalam UUD 45 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “Tiap-tiap

warga berhak mendapatkan pengajaran dan setiap warga negara wajib



mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”.
Keterbatasan anggaran dan lemahnya ekonomi masyarakat menengah ke bawah
menyebabkan banyak orang tidak mendapatkan kesempatan untuk memperoleh
pendidikan, padahal pendidikan sangat penting dalam meningkatkan sumber
daya manusia. Dalam Islam, zakat, infaq, dan shodagoh menjadi tanggung
jawab dan wajib untuk muslim sebagai benruk membantu orang yang
membutuhkan dan menciptakan keamanan hidup bersosial. Kegiatan tersebut
berfungsi untuk membersinkan harta yang dimiliki dan meningkatkan
kesejahteraan umat manusia (Mirawati, 2016).

Penyaluran zakat pada lingkup pendidikan memiliki peran krusial untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia, khususnya mustahig. Selain itu,
zakat juga memiliki peran krusial dalam membantu meningkatkan taraf hidup
masyarakat dengan cara memenuhi kebutuhan spiritual melalui pendidikan.
Selain kebutuhan materi, kebutuhan spiritual juga perlu dipenuhi untuk
memperkaya kualitas hidup manusia.

Kurangnya jumlah zakat yang terkumpul seringkali menjadi masalah yang
disebabkan oleh beberapa faktor. , Faktor pertama adalah kurangnya
pengetahuan mengenai kewajiban membayar zakat. Sebagian masyarakat tidak
mengetahui kapan mereka harus membayar zakat dan hanya mengetahui bahwa
pada bulan ramadhan, mereka harus membayar zakat berupa zakat fitrah.
Mereka tidak menyadari jika terdapat jenis zakat lain yang harus dipenuhi.
Faktor kedua adalah ketidakmauan untuk membayar zakat. Beberapa orang

merasa enggan untuk memberikan zakat karena merasa bahwa sesuatu yang



dimiliki olehnya adalah hasil karena mereka telah bekerja keras. Faktor ketiga
adalah ketidakpercayaan pada lembaga pengelola zakat. Beberapa masyarakat
memilih untuk memberikan zakat langsung kepada mustahiq karena tidak
mempercayai lembaga pengelola zakat atau karena merasa lebih baik
memberikan langsung kepada pihak yang membutuhkan(Ni’am, 2021).

Anak-anak membutuhkan pendidikan yang layak karena itu adalah hak
asasi manusia yang mendasar dan indikator seberapa beradab suatu masyarakat.
Namun, angka putus sekolah yang signifikan setiap tahun disebabkan oleh
kendala keuangan. Agar anak-anak ini dapat melanjutkan pendidikan di jenjang
SD/MI hingga SMA, LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya
mengembangkan program pendidikan bagi para siswa yang memiliki
keterbatasan ekonomi.

Pentingnya pendidikan dalam mencerdaskan masyarakat, meningkatkan
kesejahteraan rakyat dan membangun serta mengembangkan nilai-nilai
kebangsaan. Oleh karena itu, pemerintah berencana memberikan perhatian
serius untuk menyelesaikan berbagai masalah  yang berkaitan dengan
peningkatan mutu pendidikan di semua jenjang, mulai dari pendidikan dasar
hingga lanjutan. Yang lebih penting adalah kelanjutan upaya untuk memperluas
akses masyarakat terhadap pendidikan di semua tingkatan yang tersedia.
Pendidikan memegang peran krusila untuk mempersiapkan pengembangan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, sehingga dapat bersaing dengan
sehat serta meningkatkan keterpaduan dengan sesama manusia. Pendidikan

bukanlah suatu tindakan yang sewenang-wenang, sebab pendidikan memiliki



keterkaitan dengan bagaimana masa depan seorang anak, yang merupakan
makhluk yang memiliki hak asasi manusia yang berharga(Ni’am, 2021).

Al-Qur'an dan Hadits hendaknya menjadi pedoman bagi organisasi
pengelola zakat dalam menyusun program-program, misalnya penyaluran zakat
pada kelompok fisabilillah atau individu yang menuntut ilmu di jalan Allah.
Menuntut ilmu di jalan Allah dapat dimudahkan melalui pendidikan, sehingga
implementasi dari program yang ada pada pendidikan sangatlah diperlukan.
Tidak semua lembaga mampu melakukan itu, namun di Kota Surabaya ada satu
yang konsisten menyalurkan dana zakat, infak, dan shadagah untuk pendidikan.
Lembaga tersebut adalah Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadagah Nahdlatul
Ulama (LAZISNU) Kecamatan Wonocolo, Surabaya, yang konsisten misalnya
dalam program Beasiswa Santri Yatim Dhuafa.

LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya salah satu dari banyak
program kerjanya adalah program beasiswa. Mulai tahun 2020, dana zakat,
infag dan shadaqgah telah didistribusikan untuk mendukung program beasiswa.

Berikut merupakan laporan dana pengimpunan dan penyaluran pada

LAZISNU Kecamatan Wonocolo tahun 2021-2022.



Tabel 1.2 Jumlah Penghimpunan dan Penyaluran LAZISNU Kecamatan
Wonocolo Tahun 2021-2022

Penerima
Tahun Program Jumlah Dana Penyaluran Manfaat
2021 | Pendidikan Rp. 10.264.000 12
Ekonomi Rp. 13.835.500 6
Kesehatan Rp. 6.476.450 12
Sosial dan Dakwah Rp. 91.785.500 916
Total Rp. 122.361.450 946
2022 | Pendidikan Rp. 40.331.500 444
Ekonomi Rp. 29.591.180 180
Kesehatan Rp. 14.911.600 136
Sosial dan Dakwah Rp. 2.508.572.600 28210
Total Rp. 2.593.406.880 28970

Sumber: LAZISNU Kecamatan Wonocolo Surabaya

LAZISNU Kecamatan Wonocolo didirikan pada bulan September tahun
2020, maka dari itu yang dapat dicantumkan hanya tahun 2021 dan 2022.
Melalui tabel tersebut potensi dana ZIS yang didapatkan LAZISNU Kecamatan
Wonocolo mengalami peningkatan.

Melalui pengumpulan zakat, infag, dan shodagah, program pendidikan
didanai dengan tujuan untuk membantu mereka yang membutuhkan agar dapat
melanjutkan pendidikan. Salah satu program tersebut adalah Beasiswa Santri
Yatim Dhuafa yang diadakan oleh LAZISNU Kecamatan Wonocolo di Kota
Surabaya merupakan produk yang ditawarkan kepada konsumen atau mustahig.
LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya mempunyai cara tersendiri
untuk menyalurkan dana zakat, infaq dan shadagah kepada mustahik yang
disasar, yaitu yatim dan dhuafa. maka LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota
Surabaya membuat program beasiswa yatim dan dhuafa. Tujuan dari program

ini adalah untuk membantu siswa yang kurang mampu membayar biaya sekolah



dan menangani masalah-masalah pendidikan lainnya yang disebabkan oleh

kelemahan ekonomi keluarga.

Dari pernyataan tersebut melihat bahwa LAZISNU Kecamatan Wonocolo

Kota Surabaya memiliki peran krusial dalam pengelolaan zakat, infag dan

shadagah untuk meningkatkan taraf hidup warga terutama pada lingkup

Pendidikan. Karena keberhasilan dalam pengelolaan dana tersebut, sehingga

penulis tertarik untuk menulis Skripsi dengan judul “Analisis Manajemen

Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Shadagah Untuk Pemberdayaan Santri

Yatim Dhuafa Pada LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya”.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Dengan melihat uraian latar belakang di atas, masalah yang

muncul setelah diidentifikasi penulis diantaranya:

1.2.1.1.

1.2.1.2.

1.2.1.3.

1.2.1.4.

Permasalahan kemiskinan yang menjadi faktor
penghambat pembiayaan dari segi pendidikan.
Masyarakat kurang menyadari pentingnya membayar
zakat dan kurang memahami beberapa
keistimewaannya, terutama dibidang pendidikan seperti
program beasiswa.

Pendistribusian zakat melalui program Beasiswa Santri
Yatim Dhuafa pada LAZISNU Kecamatan Wonocolo
belum menyeluruh di Kecamatan Wonocolo.
Kurangnya Sumber Daya Manusia dalam sistem

pemberdayaan masyarakat.
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1.2.2 Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi

sebelumnya, maka peneliti akan membatasi penelitian hanya pada

persoalan-persoalan sebagai berikut:

1.2.2.1.

1.2.2.2.

1.3 Rumusan Masalah

Manajemen pendistribusian dana zakat, infag dan
shadagah (ZIS) di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan
Shadagah Nahdlatul Ulama Kecamatan Wonocolo Kota
Surabaya melalui program beasiswa pendidikan santri
yatim dan dhuafa.

Faktor ~ penghambat dan  pendukung  dalam
pendistribusian dana zakat, infaq dan shadagah (ZIS) di
Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Nahdlatul
Ulama Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya melalui

program beasiswa pendidikan santri yatim dan dhuafa.

Dengan melihat fenomena yang telah diuraikan, rumusan masalah yang

ditentukan oleh peneliti diantaranya:

1.3.1. Bagaimana manajemen pendistribusian dana ZIS melalui

program santri yatim dhuafa pada LAZISNU Kecamatan

Wonocolo Surabaya?

1.3.2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat manajemen

penditribusian dana ZIS melalui program Santri Yatim Dhuafa

pada LAZISNU Kecamatan Wonocolo Surabaya?
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang berjudul Implementasi Manajemen

Pendistribusian Dana ZIS Untuk Kesejahteraan Mustahiq Melalui Program

Beasiswa Santri Yatim Dhuafa Pada LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota

Surabaya yaitu mampu mencari solusi dari masalah yang telah dianalisis

sebelumnya. Adapun jawaban dari pemecahan masalah yang ingin dicapai

adalah:

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Mengetahui pelaksanaan penditribusian dana ZIS melalui pada
LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya.

Mengetahui manajemen pendistribusian dana ZIS dalam
memberdayakan para santri yatim dhuafa pada LAZISNU
Kecamatan Wonocolo Surabaya.

Mengetahui  faktor-faktor pendukung dan penghambat
pendistribusian dana ZIS melalui program Beasiswa Santri Yatim

Dhuafa pada LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Memberikan ilmu dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam

bidang manajemen pendistribusian dana ZIS melalui program

Pendidikan pada LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan LAZISNU Kecamatan

Wonocolo Kota Surabaya untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan

dana zakat, infaq, dan shadagah (ZIS), dapat dilakukan dengan

mengembangkan program-program unggulan yang inovatif dan
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maksimal. Selain itu, perlu memberikan kontribusi pemikiran dalam

menghadapi nasabah agar dapat menghadapi tantangan yang mungkin

dihadapi di masa depan.

1.5.2 Manfaat Praktis

1521

1522

1.5.2.3

Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada
penulis untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang didapatkan selama menempuh pendidikan S1 di
Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf. Penelitian ini juga
menambahkan pengetahuan dan pemahaman mengenai
manajemen pendistribusian dana zakat, infag dan shadagah
(ZIS) untuk mensejahterakan ekonomi mustahig.

Bagi LAZISNU Kecamatan Wonocolo Surabaya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai media
masukan dan kontribusi serta motivasi untuk LAZISNU
Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya dalam melakukan
pendistribusian dana Zakat, Infaq dan Shadagah dalam
pemberdayaan santri yatim dhuafa.

Bagi Masyarakat
Meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai

manajemen distribusi zakat, infag dan shadagah oleh
LAZISNU Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya melalui

program beasiswa Pendidikan.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

Konsep Manajemen Zakat, Infaqg dan Shadagah

2.1.1 Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan serapan bahasa Perancis “menegement”
yang memiliki arti “kemampuan untuk mengatur atau mengendalikan
sesuatu”. Dalam bahasa Inggris, “manage” memiliki arti
“mengendalikan atau mengelola”. Manajemen dianggap sebagai
sebuah proses yang mengendalikan perilaku atau kegiatan untuk
memastikan kelancaran operasi. Menurut etimologinya, manajemen
adalah seni untuk mengendalikan individu lainnya untuk mencapai
tujuan perusahaan atau organisasi secara efektif dan efisien melalui
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, dan pengaturan
sumber daya manusia(Mulyadi, 2020).

George Robert Terry berpendapat “management provides
effectiveness ta human efforts. It helps achieve better equipment, plants,
offices, products, services and human relations”. Pernyataan tersebut
menekankan peran penting yang dimiliki manajemen dalam
memaksimalkan  keterampilan manusia, terutama dalam hal
pemanfaatan sumber daya seperti bangunan, kantor, barang, jasa, dan
personel di dalam perusahaan.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, manajemen

memerlukan banyak tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian,
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tindakan, dan pengendalian. Dalam pendekatan manajemen ini, semua
sumber daya yang tersedia, termasuk sumber daya manusia, harus
digunakan (Fitriani, 2014)

Manajemen berasal dari kata Arab “al-idarah” yang memiliki arti
“kantor”. Dalam Al-Qur'an, terdapat istilah “tadbir” yang memiliki
berbagai pengertian seperti penertiban, pengaturan, pengurusan,
perencanaan, dan persiapan. Beberapa ahli bahasa menyebutkan bahwa
manajemen (idarah tadbir) adalah alat untuk mencapai tujuan umum.
Kegiatan manajemen  meliputi  kepemimpinan, pengarahan,
pengembangan personal, perencanaan, dan pengawasan pada sebuah
aktivitas sehingga output yang diinginkan dapat tercapai dengan efektif
dan efisien (Nawawi, 2013).

Pada dasarnya, gagasan manajemen terdapat dalam Al-Qur’an
yaitu Surat As-Sajadah ayat 5, yang berbunyi:

A3 Gall 5038 S ad B A g0k a8 Gl ) sl G SaY1 54

Artinya : “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi,
kemudian (segala urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang
kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” (Tafsir Web,
n.d.)

Istilah “manajemen Islam” tidak termasuk dalam terminologi
Islam yang baku, sehingga hanya bisa merujuk pada manajer jika

dikaitkan dengan istilah seperti “Manajemen Islam”, “Manajemen
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[lahiyah”, “Manajemen Qur'ani”, atau hanya “Manajemen”. Akan
tetapi, istilah “Manajemen Islam” lebih populer karena penduduk lebih
mudah dalam melihat Islam di mana-mana dan lebih akrab dengan
masalah sehari-hari. Penambahan kata “Islam” dalam istilah
“Manajemen Islam” adalah sebuah usaha untuk mengkomunikasikan
topik terkini penduduk yang masih membutuhkan “simbol” dan
kemungkinan istilah  “Manajemen Islam” akan berkurang
penggunaannya jika ilmu manajemen sudah dikenal sebagai praktik dan
teori yang independen tanpa identitas agama. (Nawawi, 2010a).

Fungsi Manajemen
Manajemen harus berfungsi penuh dalam setiap jenis organisasi,

industri, perbankan, maupun pendidikan dalam upaya pencapaian
tujuan dengan efektif dan efisien. Manajemen memiliki fungsi yang
terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penggerakan (actuating), koordinasi (coordinating), dan pengawasan
(controlling) dianggap cukup untuk menggabungkan sumber daya
manusia dan materi dengan kolaborasi dalam pencapaian tujuan
perusahaan(Wijaya, 2016).

Pada organisasi pengelolaan zakat secara efektif, manajemen
harus difungsikan sepenuhnya. Seperti halnya yang telah dikemukakan
oleh George Robert Terry fungsi manajemen yang terdiri dari
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan

(actuating), dan pengawasan (controlling).
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Beberapa fungsi inti dari manajemen dapat dijelaskan secara
lebih rinci, sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah fungsi utama manajemen pada sebuah
perusahaan. Fungsi manajemen lainnya tidak dapat berfungsi
secara efektif tanpa perencanaan. Dalam situasi ini, peran
manajemen adalah membuat rencana awal dalam pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan (Mulyadi, 2020).

Terry (1975) berpendapat “Planning is the selecting and
relating of facts and the making and using of assumption regarding
the future ini the visualization and formulation of proposed
activities, belive necessary to achieve desired results”’. Pernyataan
ini mengidentifikasikan adanya komponen penting dalam proses
perencanaan, diantaranya :1) pengumpulan data , 2) analisis fakta
dan, 3) pengembangan rencana yang spesifik (Wijaya, 2016).

Perencanaan merupakan kegiatan untuk membentuk kegiatan
yang harus dilakukan menggunakan sumber yang ada. Dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan, perencanaan merupakan
aktivitas strategis yang melibatkan pengorganisasian sumber daya
yang dimiliki. Dalam proses perencanaan, manajer akan
mengevaluasi berbagai alternatif dan memilih rencana terbaik yang

dapat mencapai tujuan perusahaan. Dengan cara ini, perusahaan
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dapat mengidentifikasi secara keseluruhan dan menentukan cara
terbaik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mulyadi (2020) menekankan bahwa perencanaan yang baik harus
memiliki tujuan yang jelas, rasional, sederhana, dan fleksibel sesuai
dengan kondisi, serta mampu mengoptimalkan sumber daya. Dalam
perspektif manajemen, perencanaan terdiri dari tiga jenjang yaitu: Top
Level Planning, Middle Level Planning, dan Low Level Planning. Top
Level Planning bersifat strategis dan menjadi tanggung jawab
manajemen puncak dengan memberikan petunjuk umum, rumusan
tujuan, pengambilan keputusan, serta pola penyelesaian Yyang
menyeluruh. Middle Level Planning lebih administratif dan dikelola oleh
manajemen di tiap divisi untuk mencapai tujuan perencanaan. Sementara
itu, Low Level Planning memfokuskan pada aktivitas operasional dan
menjadi tanggung jawab manajemen pelaksana dalam menghasilkan
hasil yang diinginkan.

Untuk memulai manajemen zakat, tahap awal yang penting
adalah perencanaan. Seperti yang dijelaskan dalam salah satu
hikmah, “Al-Insanu bertaf kir wallahu bil-taqdir”, yang berarti
bahwa manusia harus merencanakan dan Allah-lah yang
menentukan hasil akhirnya. Dalam hadist Rasulullah disebutkan:
“Tafakkaru fi khalgillah wala tafakkaru fi dzatillah” (berfikirlah
tentang apa yang telah dijadikan Allah, janganlah memikirkan

dzat-Nya Allah) (Nawawi, 2010D).
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Perencanaan secara konseptual adalah suatu proses berpikir
untuk menentukan apa yang akan diraih, aktivitas yang perlu
dilakukan, struktur organisasi, serta individu yang kredibel atas
pelaksanaan aktivitas amil zakat. Artinya, perencanaan melibatkan
pengambilan keputusan terkait tindakan apa yang harus diambil,
bagaimana cara melakukannya, kapan dan oleh siapa secara
terstruktur (Nawawi, 2010b).

Oleh karena itu, terdapat beberapa tindakan yang krusial dalan
perencanaan zakat, yakni:

a. Melakukan kegiatan untuk mengumpulkan informasi yang
diikuti dengan pandangan tentang tujuan, alasan, lokasi, waktu,
pelaksana, dan cara pelaksanaannya.

b. Menetapkan secara pasti semua faktor yang dapat dipastikan.

c. Mengidentifikasi semua yang dibutuhkan oleh badan
usaha/unit organisasi sesuai dengan keadaan.

Terdapat 4 komponen utama yang harus diperhatikan saat
menyusun perencanaan strategis lembaga zakat, yakni:

1. Menetapkan Tujuan yang jelas.

2. Mengumpulkan fakta-fakta yang terkait dengan kondisi saat

ini dan sejarah.

3. Merencanakan tindakan untuk waktu yang akan datang.

4. Menyusun serangkaian aktivitas yang akan dilakukan untuk

mencapai tujuan.
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Dalam perencanaan zakat, penting untuk memiliki
kemampuan yang diperlukan untuk menilai dan merencanakan
kegiatan, baik dengan berlatih maupun pengalaman. Semakin
kompleks perencanaanya, semakin diperlukan kemampuan yang
lebih tinggi dan kompleks untuk menilai dan merencanakan hal
yang dibutuhkan.

Pengelolaan zakat wajib dilakukan dengan memperhatikan
nilai-nilai Islam. Seluruh aspek pengelolaan zakat, mulai dari
rencana, merekrut anggota, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan penilaian, harus mengikuti pedoman syariah.

Terdapat juga 4 tujuan yang ingin diraih dengan adanya
pengelolaan zakat, yakni:

1. Memberi kemudahan untuk membayar zakat.

2. Mendistribusikan dana zakat kepada mustahiq yang berhak

menerimanya.

3. Meningkatkan profesionalitas organisasi zakat.

4. Meningkatkan kesejahteraan sosial.

Badan/Organisasi Pengelola Zakat akan
mengimplementasikan visi dan misi melalui berbagai program
unggulan yang ditawarkan. Ada empat program besar yang dapat
dikelompokkan, yakni ekonomi, program sosial, program
pendidikan, dan program dakwah. Program-program tersebut akan

membantu dalam pengelolaan zakat dengan cara yang efektif.
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Pengorganisasian (Organizing)

Fungsi manajemen kedua, yaitu pengorganisasian, dilakukan
setelah perencanaan telah ditetapkan. Tugas manajer dalam
pengorganisasian adalah mengalokasikan sumber daya sesuali
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Personil yang ditunjuk yang
mengawasi dan bertanggung jawab atas kegiatan pengelolaan
sumber daya, serta individu yang melakukan tugas secara langsung
untuk memenuhi tujuan yang ditetapkan, terlibat dalam
pengorganisasian(Krisnandi, 2019).

Menurut G.R Terry, “Pengorganisasian adalah tindakan
mencari hubungan perilaku yang efektif antara orang-orang untuk
memungkinkan mereka bekerja sama secara efisien dan mencapai
kepuasan pribadi dalam hal melakukan tugas dalam situasi
lingkungan tertentu untuk mencapai tujuan”(Krisnandi, 2019).
Menurut pandangan tersebut, pengorganisasian bertujuan untuk
menciptakan korelasi kewajiban yang jelas antar individu sehingga
mampu bekerja sama dalam keadaan yang baik sebagai bentuk
upaya mencapai tujuan perusahaan. Jika pengorganisasian
dilakukan dengan efektif oleh para manajer, maka akan
memungkinkan untuk: (1) menentukan tugas yang harus dilakukan
oleh siapa, (2) menetapkan siapa yang memimpin siapa, (3)
menetapkan saluran komunikasi yang jelas, dan (4) memusatkan

sumber daya pada tujuan organisasi (Wijaya, 2016).
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Dalam organisasi pengelola zakat diperlukan kegiatan
pengorganisasian yang merupakan penyelarasan dan kerjasama
dalam kegiatan organisasi baik secara internal dan eksternal.
Pengorganisasian merupakan penataan hubungan antar fungsi
jabatan dan tugas dari anggota organisasi. Sebagaimana firman

Allah SWT. Dalam Surat Ash-Shaff ayat 4:

3 20 o
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan
mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”.

Struktur organisasi merujuk pada bagaimana tugas,
wewenang, dan tanggung jawab di allokasikan pada individu-
individu yang terlibat dalam sebuah organisasi. Dalam konteks
manajemen zakat, gambaran struktur organisasi dapat dijelaskan
dalam Surat Al-An’am (6) ayat 165 yang artinya:

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu, Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang”.
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Pengelolaan dan pengorganisasian zakat di Indonesia, terdapat
pada UU No. 38 tahun 1999 mengenai Pengelolaan Zakat dengan
Keputusan Menteri Agama No. 581 tahun 1999 mengenai
Pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999 dan Keputusan Direktur
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No.D/291
tahun 2000 mengenai Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.
Undang-undang tersebut mendorong upaya untuk membentuk
lembaga pengelola zakat masyarakat yang handal, kuat, dan
disegani masyarakat, meskipun masih memiliki beberapa
kelemahan yang sangat mendasar, seperti tidak adanya sanksi bagi
muzaki yang melalaikan kewajibannya dalam berzakat (Nawawi,
2013).

Pada Bab I11 UU No. 38 tahun 1999, lembaga yang brwenang
mengelola zakat dikategorikan menjadi 2, yakni, Badan Amil
Zakat (pasal 6) dan Lembaga Amil Zakat (pasal 7). Berikutnya di
Bab VI1II, juga dijelaskan jika apabila ada kelalaian dalam mencatat
zakat, infak, sedekah, hibah, wasiat, waris dan kafarat, mereka akan
mendapat sanksi. Seperti yang ada pada Pasal 8, 12, dan 11, yang
mana apabila hal tersebut terjadi, mereka bisa terancam pidana
penjara paling lama tiga bulan dan/atau dikenaan denda paling
banyak Rp 30.000.000 (tiga puluh juta rupiah). Hukuman tersebut
bertujuan agar BAZ dan LAZ mampu untuk lebih kuat, dan

amanah, sehingga secara sadar masyarakat akan menyerahkan
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zakatnya dengan tanggung jawab kepada organisasi pengelola
zakat (Nawawi, 2013).
Penggerakan (Actuating)

Penggerakan adalah usaha dalam memotivasi setiap anggota
tim agar dapat bekerja dengan efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. (Mulyadi, 2020).

Terry mengemukakan “Actuating is setting all members of the
group to want to achieve and to strike to achieve the objective
willingly and keeping with the managerial planning and organizing
efforts”. Maksud dari pendapat tersebut yakni pengarahan
merupakan proses yang dilakukan untuk mengarahkan seluruh
anggota kelompok agar memiliki semangat kerja dan kerjasama
yang ikhlas dalam pencapaian tujuan oranisasi (Badrudin, 2015).

Contoh aktivitas penggerakan mencakup memberikan
motivasi dan tugas secara teratur kepada anggota kelompok. Pada
tahap ini, manajer akan memberi bimbingan dan mativasi untuk
karyawan agar mampu  bekerja dengan efektif dan efisien,
memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan dan penjelasan
yang jelas mengenai tugas yang harus dilakukan, serta memberi
gambaran mengenai kewenangan yang sudah ada. Penggerakan
dalam organisasi menciptakan di mana pekerja dapat memaotivasi
diri mereka sendiri, maupun dari pimpinan atau orang lain bahkan

dari lingkungan organisasi. Penggerakan merupakan proses aktif
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yang didorong serangkaian tindakan yang dapat dikelompokan
pada tiga kelompok, yaitu pemberian daya (energize), mendorong
(ecorage) dan mendesak (exhort) untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam Al-Qur'an disebutkan dalam firman Allah dalam
Surat Al-Furgan ayat 62.

58 305 51 555 of anf 2. &l 51315 (T s o 345

Artinya : “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang
silih berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau
orang yang ingin bersyukur”.

Ayat diatas memberi penggerakan untuk mengambil pelajaran
maupun hikmah dari pergantian dan malam agar manusia mau
bersyukur.

Dalam pengeloaan zakat, penggerakan (actuating) memiliki
peran stategis dalam memperdayakan kemampuan sumberdaya
amil (pengelola) zakat.  Sebab, dalam pengelolaan zakat
pengerakan memiliki fungsi sebagai motivasi, sehingga sumber
daya amil zakat memiliki disiplin kerja tinggi. Untuk
menggerakkan dan memotivasi karyawan, pimpinan amil zakat
harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh
para pengurus amil zakat. Hal yang harus dipahami bahwa orang
mau bekerja karena merkea ingin memnuhi kebutuhannya, baik

kebutuhan yang didasari maupun kebutuhan yang tidak didasari,
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berbentuk materi atau non-materi, kebutuhan fisik maupun
kebutuhan rohaniah (Asegaf, 2018)
Pengawasan (Controlling)

Menurut George Robert Terry “Controlling can be defined as
the process of determining what is to be accomplished, that is the
standart, what is being accomplished, that is the performance,
evaluating the performance and if necessary applying corrective
measure so that performance takes place according to plans, that
is, in conformity with the standart”. Menurut (Badrudin, 2015),
“Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses penentuan, apa
yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan y<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>